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Abstrak : Judul penelitian ini adalah “Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik 
Menggunakan Metode Kerja Kelompok Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 10 Pool Entikong”. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan peningkatan aktivitas fisik, mental dan emosional serta kemampuan 
pendidik melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode kerja kelompok 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VI SDN 10 Pool Entikong. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas belajar peserta didik  dengan menggunakan metode kerja 
kelompok dari siklus pertama terhadap siklus k6edua yaitu aktivitas fisik dari 75 % 
meningkat menjadi 95%, aktivitas mental dari 55 % menjadi 80%  dan aktivitas 
emosional dari 75% menjadi 95% serta kemampuan melaksanakan pembelajaran dari 
siklus 1 sebesar 54,67% meningkat pada siklus 2 menjadi 69,33%. Hal ini dapat terlihat 
dari sikap mereka yang senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan metode kerja kelompok pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 10 Pool. 
 
Kata Kunci : Aktivitas Guru, Aktivitas Peserta Didik dan Metode Kerja   
                       Kelompok Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.  
 
Abstract : The title of this research is " Improving Students Learning Activity Using 
Group Work Methods In Natural Science Learning Elementary School Sixth Grade 10 
Pool Entikong " . This study aims to describe the increase in physical activity , mental 
and emotional as well as the ability of educators to implement learning by using group 
work in learning Natural Science Sixth Grade Elementary School 10 Pool Entikong . 
The method used is descriptive . The results showed an increase in students ' learning 
activities using group work method of the first cycle to the second cycle that physical 
activity increased from 75 % to 95 % , the mental activity of 55 % to 80 % and 
emotional activity of 75 % to 95 % as well as the ability implementing learning from 
cycle 1 was 54.67 % increase in cycle 2 to 69.33 % . It can be seen from the attitude 
they were happy and enthusiastic in participating in learning by using group work in 
learning Science in Elementary School sixth grade 10 Pool. 
 
Keywords : Activity Teachers , Students Activities and Working Methods 
                       Natural Sciences Learning Group . 
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ujuan pendidikan adalah perubahan perilaku yang diinginkan terjadi setelah peserta 
didik belajar. Tujuan pendidikan dapat dijabarkan mulai dari tujuan nasional, 
institusional, kurikuler sampai instruksional (Arikunto, 1995: 130). 
        Tujuan nasional merupakan tujuan yang terlalu luas untuk dilihat perubahan 
perilakunya dan diukur. Oleh karenanya tujuan nasional dioperasionalisasikan ke dalam 
tujuan institusional yaitu tujuan pendidikan pada masing-masing jenjang dan jenis 
lembaga. Agar lebih operasional tujuan institusional dijabarkan ke dalam tujuan untuk 
setiap bidang studi atau mata pelajaran yang disebut tujuan kulikuler.  
            Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006:1) dikatakan bahwa Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran  yang diberikan mulai dari sekolah 
dasar.   
  Kemampuan guru dalam mengajar banyak berpengaruh terhadap keberhasilan 
pencapaian tujuan pendidikan, artinya keterlibatan guru secara langsung dalam 
pembelajaran sangat menentukan keberhasilan proses pendidikan. Dalam menyajikan 
materi pelajaran dapat digunakan pendekatan dan metode yang dapat memudahkan 
peserta didik dalam belajar. Oleh karena itu pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
Sekolah Dasar menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung 
melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
           Berdasarkan pengalaman guru sekaligus sebagai peneliti bahwa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 10 Pool 
Entikong peserta didik kurang semangat untuk belajar. Peserta didik kurang aktif, 
banyak mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Mengajar  dan peserta didik 
tidak merespon dari stimulus yang diberikan guru. Dari hasil evaluasi belajar, data 
menunjukkan 25% dari 20 peserta didik yang nilainya diatas Kriteria Ketuntasan 
Minimal. Hal itu dikarenakan guru mengajarnya masih menggunakan metode ceramah 
sehingga keterlibatan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran masih kurang 
semangat untuk belajar. Di antara contoh dalam menyajikan materi pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dapat digunakan metode kerja kelompok.   
          Metode kerja kelompok adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran dengan 
menyuruh pelajar (setelah dikelompok-kelompokkan) mengerjakan tugas tertentu untuk 
mencapai tujuan pengajaran. Merka bekerja sama dalam memecahkan masalah atau 
tugas.        
           Lana (dalam Paul Eggen,  Don Kauchak 2012:128) mengungkapkan bahwa 
metode kerja kelompok yaitu seperangkat strategi instruksional atau pangajaran yang 
menekankan interaksi peserta didik. Interaksi peserta didik adalah ciri utama keduanya, 
tapi tiga eleman lain juga penting (Johnson & Johnson, 2006): 
1. Tujuan belajar mengarahkan kegiatan-kegiatan kelompok 
2. Guru meminta peserta didik secara pribadi bertanggung jawab atas       
     pemahaman mereka 
3. Peserta didik saling tergantung untuk mencapai tujuan.  
            Sementara itu Ramayulis (2008:335) mengungkapkan bahwa metode kerja 
kelompok adalah penyajian materi dengan cara pemberian tugas-tugas untuk 
mempelajari sesuatu kepada kelompok-kelompok belajar yang sudah ditentukan dalam 
rangka mencapai tujuan. Berdasarkan pendapat tersebut seorang guru diharapkan dapat 
T  
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menyajikan materi dengan menggunakan metode kerja kelompok yang dapat membantu 
pembelajaran di kelas agar penyampaian materi lebih mudah diterima oleh peserta 
didik.   
          Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peniliti  melakukan penelitian dengan 
menggunakan metode kerja kelompok dalam penyampaian materi Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan harapan dapat mempermudah komunikasi antara guru dengan peserta 
didik dalam proses mengajar, dan dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 
Diharapkan juga prestasi belajar peserta didik maupun kemampuan peneliti sebagai 
pendidik dapat meningkat 
  Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Peningkatan Aktivitas 
Pembelajaran Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dengan Menggunakan Metode 
Kerja Kelompok di Kelas VI Sekolah Dasar Negeri No.10 Pool ? “ sub masalah dari 
penelitian ini yaitu : (1)Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan kerja kelompok di kelas VI SDN No.10 Pool? (2)Apakah dengan 
menggunakan  metode kerja kelompok dapat meningkatkan aktivitas fisik  peserta didik   
kelas VI Sekolah Dasar Negeri No.10 Pool? (3)Apakah dengan menggunakan  metode 
kerja kelompok dapat meningkatkan aktivitas mental  peserta didik kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri No.10 Pool? (4)Apakah dengan menggunakan metode kerja kelompok 
dapat meningkatkan aktivitas emosional  peserta didik kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
No.10 Pool?  
    Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar 
peserta didik dan peningkatan kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran. Dari 
tujuan tersebut peneliti membagi lagi menjadi beberapa tujuan khusus sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan guru melaksanakan proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode kerja kelompok kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 10 Pool.   
2. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas fisik  peserta didik pada proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode kerja kelompok 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 10 Pool. 
3. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas mental peserta didik pada proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode kerja kelompok 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 10 Pool. 
4. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas emosional peserta didik pada proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode kerja kelompok 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 10 Pool.  
          Menurut Sardiman (http://id.shvoong.com) aktivitas belajar adalah aktivitas yang 
bersifat fisik maupun mental. Aktivitas belajar dalam penelitian ini meliputi aktivitas 
fisik, mental  dan emosional peserta didik.  
            Menurut Hadjioannou, Li dkk(dalam Paul Eggen, Don Kauchak 2012:130) 
menyimpulkan  bahwa peserta didik atau pembelajar di dalam kelompok dapat bekerja 
sama membangun pemahaman lebih kuat dibandingkan individu-individu yang bekerja 
sendiri. Kerja kelompok bisa digunakan untuk mencapai tujuan belajar tingkat rendah 
dan tinggi.  
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         Tujuan digunakan metode kerja kelompok adalah: (1) Mengajarkan proses atau 
prosedur yang harus dimiliki atau dikuasai peserta didik, (2) Mengkonkritkan informasi 
kepada peserta didik, (3) Mengembangkan kemampuan melihat melalui pengamatan. 
          Menurut Powler(dalam winata putra, 1992:122) bahwa IPA merupakan ilmu yang 
berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun 
secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan 
eksperimen.   
           Metode kerja kelompok pada umumnya peserta didik lebih berperan, karena 
peserta didik yang mempertunjukan atau memperlihatkan tentang bagaimana cara 
mengerjakan sesuatu. Metode kerja kelompok dapat dilakukan hampir pada semua 
pelajaran. Semua penjelasan secara lisan, hendaknya dapat didengar secara jelas oleh 
peserta didik. Kerja sama peserta didik sangat dominan pada kelompok saat 
pembelajaran. Sebelum kerja kelompok, hendaknya semua alat peraga sudah disiapkan, 
sebaiknya kerja kelompok jelas prosedur dan aturan yang dilakukan peserta didik. 
           Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD menurut Kurikulum KTSP 
(Depdiknas, 2006) secara terperinci adalah: (1) memperoleh keyakinan terhadap 
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan 
alam ciptaan-Nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
Ilmu Pengetahuan Alam yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi anatara Ilmu Pengetahuan Alam, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat, (4) mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki 
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (5) meningkatkan 
kesadaran utuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan 
alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan dan (7) memperoleh 
bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTs. 
          Secara terperinci lingkup materi yang terdapat dalam kurikulum KTSP adalah: (1) 
makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. (2) benda atau materi, sifat-sifat dan 
kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. (3) energy dan perubahannya meliputi: gaya, 
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana. (4) bumi dan alam semesta 
meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit lainnya. Dengan demikian, 
dalam pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kedua aspek tersebut saling 
berhubungan. Aspek keja ilmiah diperlukan untuk memperoleh pemahaman atau 
penemuan konsep Ilmu Pengetahuan Alam. 
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METODE 
            Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut 
Trianto (2010:180) terdapat lima ciri sebagai karakteristik penelitian kualitatif, yaitu:  
1. Menggunakan lingkungan ilmiah sebagai sumber data  
2. Memiliki deskriptif analisis 
3. Tekanan pada proses bukan hasil 
4. Bersifat induktif 
5. Mengutamakan makna 
        Bentuk penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini, adalah Penelitian 
Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas  yaitu penelitian yang dilakukan pada 
sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek 
penelitian di kelas tersebut. Menurut Suparno dalam Trianto (2010:15) penelitian 
tindakan kelas sebagai salah satu cara pengembangan profesionalitas guru dengan jalan 
memberdayakan mereka untuk memahami kinerjanya sendiri dan menyusun rencana 
untuk melakukan perbaikan terus menerus. 
        Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 10 Pool. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus, September dan Oktober dalam dua siklus 
dimana siklus pertama pada minggu ketiga bulan Juli dan siklus kedua pada minggu 
ketiga bulan Agustus 
         Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah guru sekaligus sebagai peneliti 
dengan peserta didik, dengan jumlah laki-laki sebanyak 9 orang dan perempuan 
sebanyak 11 orang. 
         Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahap, yaitu: 1) tahap 
perencanaaan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap pengamatan/refleksi, 4) tahap refleksi. 
Tahap perencanaan 
Pada tahap ini peneliti menyusun rencana pembelajaran berupa rencana pembelajaran 
sebagai tindakan awal dalam penelitian, termasuk model pembelajaran, materi ajar dan 
alat evaluasi. 
Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan beberapa siklus. Siklus pertama merupakan 
implementasi serangkaian kegiatan pembelajaran seperti yang telah direncanakan untuk 
mengatasi masalah yang ditemukan. Pada siklus kedua berupa implementasi 
serangkaian kegiatan pembelajaran yang telah direvisi untuk mengatasi masalah pada 
siklus sebelumnya. 
Tahap pengamatan/observasi 
Pengamatan dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan 
lembar observasi yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti 
bekerja sama dengan kolaborator untuk memperoleh data yang akurat. Kolaborator 
menggunakan lembar observasi aktivitas belajar peserta didik dan lembar observasi 
kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran. 
Tahap refleksi 
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut. 
a. Merinci dan menganalisis penelitian tindakan yang sudah dilaksanakan berkaitan 
dengan keterampilan peserta didik, keberhasilan dan kendala yang dihadapi pendidik 
dan peserta didik berdasarkan hasil pengamatan. 
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b. Merancang tindakan selanjutnya sebagai rencana perbaiakn tindakan pada siklus 
berikutnya berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan bersama kolaborator pada 
tahap refleksi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
teknik observasi langsung.  
 Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Lembar observasi 
Alat pengumpul data pada teknik observasi langsung  adalah lembar observasi. 
Lembar observasi digunakan untuk mengukur tingkat aktivitas belajar peserta didik dan 
kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran. 
b. Tes 
Alat pengumpul data pada teknik pengukuran hasil belajar peserta didik berbentuk 
tes. Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan 
kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau 
serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab peserta didik untuk mengukur 
aspek perilaku peserta didik (Zainal Arifin 2011:118). Dalam penelitian ini jenis tes 
tertulis dan bentuk tesnya essay. 
Peneliti melakukan diskusi dengan kolaborator mengenai keberhasilan dan 
kegagalan yang terjadi pada saat melakukan tindakan yang dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi untuk melihat indikator-indikator aktivitas belajar 
peserta didik dan kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran. Dari hasil diskusi 
analisis data yang didapat, maka peneliti dan kolaborator bisa memutuskan untuk 
membuat suatu perencanaan ulang terhadap tindakan yang dilakukan atau menghentikan 
tindakan tersebut. 
Data yang telah terkumpul melalui alat pengumpul data akan disajikan dalam 
bentuk tabel data tunggal. Selanjutnya data dianalisis untuk menjawab pertanyaan 
dalam sub masalah yaitu: 
1. Aktivitas belajar siswa dengan menganalisis keaktifannya dalam proses 
            pembelajaran kemudian dikatagorikan aktif atau tidak aktif. Setalah data terkumpul 
selanjutnaya dianalisis dengan menggunakan persentase. Adapun rumus yang 
dimaksud menurut Anas Sudijono (2008:43) yaitu : 
 P = 
𝑓
𝑁
 x 100% 
Keterangan: 
P = angka persentase. 
N= jumlah Frekuensi atau banyaknya individu. 
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya.  
Kriteria rentangan persentase dari Muhammad Ali (2005:177) yaitu sebagai berikut : 
1) 75,01 % - 100 %  = sangat baik 
2) 50,01 % - 75 %   = baik 
3) 25,01 % - 50 %   = cukup baik 
4) 0,00 % - 25,00% = kurang baik 
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a. Kemampuan melaksanakan pembelajaran oleh guru dengan menganalisis 
proses pembelajaran dan dihitung rata-rata. Adapun rumus yang dimaksud 
menurut Bambang Suhendro (1997:4) yaitu : 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
𝐺 + 𝐻 + 𝐼 + 𝐽 + 𝐾 + 𝐿 + 𝑀
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Keterangan: 
G = Rata-rata butir 1 
H = Rata-rata butir 2 
I = Rata-rata butir 3 
J = Rata-rata butir 4 
K = Rata-rata butir 5 
L = Rata-rata butir 6 
M = Rata-rata butir 7   
 
b. Hasil belajar siswa dengan menganalisis hasilnya menggunakan rumus rata-
rata hitung. Adapun rumus yang dimaksud menurut Burhan Nurgiyantoro, dkk 
(2009:64) yaitu : 
 
𝒙 =
∑𝑿
𝑵
 
Keterangan: 
x        = Rata-rata ( Mean) 
∑X    = Jumlah skor 
N   = Banyaknya subjek  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Deskripsi hasil Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “ Peningkatan Aktivitas 
Belajar Peserta Didik Menggunakan Metode Kerja Kelompok Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas VI Di Sekolah Dasar Negeri 10 Pool Kecamatan Entikong” diuraikan dalam 
siklus-siklus  pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh peneliti dan 
berkolaborasi dengan teman sejawat, dengan subjek penelitian peserta didik Kelas VI 
SD Negeri 10 Pool yang berjumlah 20. 
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas belajar 
peserta didik dan kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran. Aktivitas peserta 
didik yang diteliti terdiri dari aktivitas fisik, mental dan emosional. Semua aspek 
tersebut terdapat dalam indikator kinerja aktivitas belajar yang diperoleh dari siklus I 
dan siklus II. Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan perhitungan 
persentase. 
Hasil pengamatan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1 
Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Metode Kerja Kelompok 
Pada Siklus I 
Indikator Kinerja                                                                               Persentase 
Aktivitas Fisik 
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1. Peserta didik yang mempersipakan alat tulis dan buku                           70%                            
2. 2. Peserta didik yang memperhatikan penjelasan langkah-langkah                                                         
mengamati                                                                                                  60% 
3. Peserta didik yang asyik menyimak                                                          70%                                                                                            
4. Peserta didik yang menulis hasil pengamatan                                           20%                            
5. Peserta didik yang mempersentasikan hasil pengamatan                          20%                                    
     Rata-rata                                                                                                   46%  
Aktivitas Mental 
1. Peserta didik dapat terlibat membuat keputusan pengamatan yang           45% 
Dilakukan 
2. Peserta didik yang dapat menyimpulkan hasil percobaan                           60%                        
3. Peserta didik yang dapat menyimpulkan materi pembelajaran                   60% 
     Rata-rata                                                                                                    55%                        
Aktivitas Emosional 
1. Peserta didik yang melakukan gerakan yang mengungkapkan                  70% 
perasaan senang (tepuk tangan, berteriak girang, melompat  
dan lain-lain).         
2. Peserta didik yang terlihat tenang/tidak gugup mengikuti proses             70%             
     Rata-rata                                                                                                   70% 
 
Tabel 2 
Hasil observasi kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran 
Siklus I 
No                               Aspek yang Diamati                                               Skor 
I.   PRA PEMBELAJARAN 
1. Kesiapan ruangan, alat dan media pembelajaran                                    3 
2. Memeriksa kesiapan siswa                                                                      3 
     Rata-rata Skor I=                                                                                   3 
II. MEMBUKA PEMBELAJARAN 
1. Melakukan kegiatan appersepsi                                                              4 
2. Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai  
dan rencana kegiatan                                                                               3    
      Rata-rata Skor II=                                                                                3,5 
III. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
A. Penguasaan materi pembelajaran 
1. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran                                      4 
2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan                            4 
3. Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki belajar                             3 
4. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan                                        4 
     Rata-rata Skor A=                                                                                 3,7  
B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan  
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai                                                   3 
2. Melaksanakan pembelajaran sesuia dengan  
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tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa                                           3 
3. Melaksanakan pembelajaran secara runtut                                              3 
4. Menguasai kelas                                                                                      3 
5. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat konstektual                          3 
6. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
 tumbuhnya kebiasaan positif                                                                  2 
7. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu 
 yang telah dialokasikan                                                                          2 
      Rata-rata skor B=                                                                                 2,7 
C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 
1. Menunjukkan keterampilan dalam penggunan media                           3 
2. Menghasilan pesan yang menarik                                                          2 
3. Menggunakan media secara efektif dan efisien                                     3 
4. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media                                         3 
     Rata-rata skor C=                                                                                2,7 
D. Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 
1. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam  pembelajaran                 2 
2. Merespon positif partisipasi siswa                                                         2 
3. Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa dan sumber belajar       2 
4. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa                              3 
5. Menunjukkan hubungan antarpribadi siswa yang kondusif                  3 
6. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasisme siswa dalam belajar          2 
     Rata-rata skor D=                                                                                2,3 
E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 
1. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
a) Menembangkan konsep dasar IPA melalui pendekatan terpadu     2 
b) Mengembangkan sikap peka, tanggap, dan adaptif tetapi kritis 
terhadap lingkungan sekitar                                                           3 
Rata-rata skor E=                                                                                2,5 
F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Memantau kemampuan belajar                                                              2 
2. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi                          3 
     Jumlah Rata-rata Skor(A+B+C+D+E)=                                         18,13 
     Rata-rata Skor III                                                                               2,59 
IV. PENUTUP 
1. Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa                  2 
2. Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa                                    2 
3. Melaksanakan tindak lanjut                                                                     3 
 Rata-rata Skor IV=                                                                            2,33 
Skor Total (I+II+III+IV)=                                                               11,42 
Rata-rata Skor IPKG 2=                                                                    2,85 
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Berdasarkan refleksi antara peneliti dan kolaborator mengenai pelaksanaan siklus I, 
diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan siklus I belum optimal. Masih banyak ditemui 
banyak kekurangan. Aktivitas belajar peserta didik masih cukup rendah, sedangkan 
kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaranpun masih dalam kategori cukup. 
Guna meningkatkan aktivitas belajar peserta didik maupun meningkatkan kemampuan 
pendidik melaksanakan pembelajaran, peneliti bersama kolaborator membuat 
kesepakatan untuk melaksanakan kegiatan tindakan kedua pada siklus II. 
 
Tabel 3 
Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Metode Kerja Kelompok 
Pada Siklus II 
Indikator Kinerja                                                                               Persentase 
Aktivitas Fisik 
1. Peserta didik yang mempersipakan alat tulis dan buku                          100%                            
6. 2. Peserta didik yang memperhatikan penjelasan langkah-langkah               90%                              
mengamati                                                                                                  
3. Peserta didik yang asyik menyimak                                                          90%                                                                                            
4. Peserta didik yang menulis hasil pengamatan                                          20%                            
5. Peserta didik yang mempersentasikan hasil pengamatan                         20%                                    
     Rata-rata                                                                                                  64%  
Aktivitas Mental 
1. Peserta didik dapat terlibat membuat keputusan pengamatan yang          80% 
Dilakukan 
2. Peserta didik yang dapat menyimpulkan hasil percobaan                         80%                        
3. Peserta didik yang dapat menyimpulkan materi pembelajaran                 80% 
     Rata-rata                                                                                                   80%                        
Aktivitas Emosional 
1. Peserta didik yang melakukan gerakan yang mengungkapkan               100% 
perasaan senang (tepuk tangan, berteriak girang, melompat  
dan lain-lain).         
2. Peserta didik yang terlihat tenang/tidak gugup mengikuti proses             90%             
     Rata-rata                                                                                                   95% 
 
Tabel 4  
Hasil observasi kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran 
Siklus II 
No                               Aspek yang Diamati                                               Skor 
I. PRA PEMBELAJARAN 
1. Kesiapan ruangan, alat dan media pembelajaran                                    4 
2. Memeriksa kesiapan siswa                                                                      4 
     Rata-rata Skor I=                                                                                  4 
II. MEMBUKA PEMBELAJARAN 
1. Melakukan kegiatan appersepsi                                                              4 
2. Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai  
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dan rencana kegiatan                                                                               4     
      Rata-rata Skor II=                                                                                4 
III. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
A. Penguasaan materi pembelajaran 
1. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran                                      4 
2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan                            4 
3. Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki belajar                             4 
4. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan                                         4 
     Rata-rata Skor A=                                                                                  4 
B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan  
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai                                                   4 
2. Melaksanakan pembelajaran sesuia dengan  
tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa                                           4 
3. Melaksanakan pembelajaran secara runtut                                              4 
4. Menguasai kelas                                                                                      4 
5. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat konstektual                          4 
6. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
 tumbuhnya kebiasaan positif                                                                  3 
7. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu 
 yang telah dialokasikan                                                                          4 
      Rata-rata skor B=                                                                                 3,85 
C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 
1. Menunjukkan keterampilan dalam penggunan media                            4 
2. Menghasilan pesan yang menarik                                                           4 
3. Menggunakan media secara efektif dan efisien                                      4 
4. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media                                         4 
     Rata-rata skor C=                                                                                 4 
D. Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 
1. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam  pembelajaran                  4 
2. Merespon positif partisipasi siswa                                                          4 
3. Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa dan sumber belajar        4 
4. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa                               4 
5. Menunjukkan hubungan antarpribadi siswa yang kondusif                   4 
6. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasisme siswa dalam belajar           4 
     Rata-rata skor D=                                                                                 4 
E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 
1. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
a) Menembangkan konsep dasar IPA melalui pendekatan terpadu       4 
b) Mengembangkan sikap peka, tanggap, dan adaptif tetapi kritis 
terhadap lingkungan sekitar                                                              4 
Rata-rata skor E=                                                                                4 
     Jumlah Rata-rata Skor(A+B+C+D+E)=                                         15,85 
     Rata-rata Skor III                                                                               3,96 
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IV. PENUTUP 
1. Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa                  4 
2. Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa                                    4 
3. Melaksanakan tindak lanjut                                                                     4 
 Rata-rata Skor IV=                                                                              4 
Skor Total (I+II+III+IV)=                                                                15,96 
Rata-rata Skor IPKG 2=                                                                    3,97 
 
 Berdasarkan dari refleksi, peneliti bersama kolaborator sepakat untuk menghentikan 
penelitian pada siklus II, hal ini dikarenakan data yang diperoleh sudah mencapai titik 
jenuh dan terdapat peningkatan pada aktivitas belajar peserta didik maupun kemampuan 
pendidik melaksanakan pembelajaran . Dengan demikian peneliti bersama kolaborator 
bersepakat untuk menghentikan penelitian ini.    
 
 Pembahasan 
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data aktivitas belajar 
peserta didik yaitu aktivitas fisik, aktivitas  mental dan aktivitas emosional. Selain itu 
ada juga data mengenai kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran. Hasil 
pengamatan pada aktivitas belajar peserta didik dan kemampuan pendidik 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I da siklus II adalah sebagai berikut: 
1. Aktivitas Fisik 
Aktivitas fisik dijabarkan menjadi 5 indikator kinerja, yaitu berdiskusi dengan 
kelompoknya, aktif mencatat, mengamati media yang digunakan pendidik, bertanya 
mengenai materi yang dipelajari, dan mengerjakan tugas atau evaluasi dengan 
sungguh-sungguh. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, terjadi 
peningkatan pada setiap siklusnya. Siklus I rata-rata aktivitas fisik 75% meningkat 
menjadi 95% pada siklus II.  Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 20% . 
2. Aktivitas Mental 
Pada indikator aktivitas mental, terbagi menjadi 3 indikator kinerja, yaitu 
bersungguh-sungguh menyimak penjelasan pendidik, menanggapi pertanyaan dari 
temannya, dan menyimpulkan materi yang dipelajari. Berdasarkan hasil pengamatan 
yang telah dilakukan, terjadi peningkatan pada setiap siklusnya. Siklus I rata-rata 
aktivitas mental 75% meningkat menjadi 95% pada siklus II. Peningkatan dari siklus 
I ke siklus II sebesar 20% . 
3. Aktivitas Emosional 
 Pada indikator aktivitas emosional, terbagi menjadi 3 indikator kinerja, yaitu 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, gembira dalam mengikuti pembelajaran 
dan berani menyampaikan hasil diskusi. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan, terjadi peningkatan pada setiap siklusnya. Siklus I rata-rata aktivitas 
emosional 70% meningkat menjadi 95 % pada siklus II. Peningkatan dari siklus I ke 
siklus II sebesar 25% . 
4. Kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran mengalami peningkatan. Pada 
sikus 1 skor rata-rata 2,85 dengan kategori cukup, siklus 2 mengalami peningkatan 
skor rata-rata 3,95 dengan katagori baik sekali. Dengan demikian kemampuan 
pendidik untuk melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode kerja 
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kelompok pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 10 Pool mengalami 
peningkatan. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
      Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian sebagai berikut: (1) 
Terdapat peningkatan kemampuan guru dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan metode kerja kelompok dikelas VI Sekolah Dasar Negeri  No.10 
Pool Entikong. (2) Terdapat peningkatan aktivitas fisik peserta didik pada proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode kerja di kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri No.10 Pool Entikong. (3) Terdapat peningkatan aktivitas mental peserta 
didik pada proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode kerja 
kelompok di kelas VI Sekolah Dasar Negeri No.10 Pool Entikong. (4) Terdapat 
peningkatan aktivitas emosional peserta didik pada proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam menggunakan metode kerja kelompok di kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri No.10 Pool Entikong.  
 
Saran 
   Berdasarkan sajian hasil kesimpulan penelitian yang dikemukakan, maka dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam memerlukan keterampilan dan kemampuan  
   dari guru dalam memilih metode yang tepat, sehingga pembelajajaran lebih 
menyenangkan dan mudah dipahami oleh peserta didik menggunakan metode kerja 
kelompok sehingga peserta didik sangat antusias dalam proses pembelajaran serta 
hasilnya mengalami peningkatan serta bermakna bagi peserta didik. 
2. Penggunaan metode kerja kelompok dapat meningkatkan aktivitas fisik, mental dan 
emosional peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah.  
3. Pendidik hendaknya selalu melakukan inovasi dalam mengelola pembelajaran serta 
berusaha melakukan yang terbaik bagi peserta didiknya. 
4. Penggunaan metode belajar yang bervariasi sangat menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran peserta didik. 
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